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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini menguji pengaruh antara audit fee (X1), jasa 

audit lain (X2), profil KAP (X3), dan audit tenure (X4) secara 

bersama-sama terhadap variabel independensi akuntan publik (Y). 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis atau hasil analisis data 

tersebut, maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Audit fee yang diterima oleh KAP berpengaruh terhadap 

independensi akuntan publik. Menurut uji statistik  menunjukkan 

bahwa audit fee mempengaruhi independensi akuntan publik. 

2. Jasa non audit berpengaruh terhadap independensi akuntan 

publik. Menurut uji statistik menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara jasa non audit terhadap independensi akuntan 

publik. 

3. Ukuran KAP berpengaruh terhadap independensi akuntan publik. 

Menurut uji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara ukuran KAP terhadap independensi akuntan publik. 

4. Audit tenure berpengaruh terhadap independensi akuntan publik. 

Menurut uji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara audit tenure terhadap independensi akuntan publik. 

 

Hasil penelitian ini perlu dikritisi untuk penelitian berikutnya 

karena masih banyak variabel yang mempengaruhi independensi  
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akuntan publik guna meningkatkan kinerja auditor atau akuntan 

publik dalam perbaikan mutu pelayanan kepada masyarakat luas 

pengguna jasa mereka atau pihak-pihak yang berkaitan dengannya. 

 

5.2 Keterbatasan 

 Hasil penelitian ini setidaknya memiliki dua keterbatasan. 

Pertama, kesulitan mendapatkan responden yang bersedia untuk 

mengisi kuesioner penelitian. Kedua, dengan tujuan agar 

memperoleh data yang baik, penyebaran kuesioner dalam penelitian 

ini dilakukan secara langsung, namun demikian tidak banyak 

responden yang bersedia meluangkan waktunya untuk mendengarkan 

penjelasan dari peneliti. 

 

5.3 Saran 

 Dengan memperhatikan keterbatasan-keterbatasan yang ada 

dalam penelitian ini, diharapkan ada penelitian yang serupa di masa 

yang akan datang untuk memperbaiki keterbatasan-keterbatasan 

tersebut. Atas dasar keterbatasan di atas, maka saran-saran yang 

dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

area penelitian agar kemampuan generealisasi hasil 

penelitiannya lebih luas. 

2. Dalam mendapatkan responden (akuntan publik). sebaiknya 

pada saat penyebaran kuesioner dilakukan tidak pada saat 
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dimana menjadi periode sibuk untuk para akuntan publik 

(akhir tahun). 
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